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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian  

1. Gambaran Umum Obyek Penelitian 

Rumah Tahfizh Qaryah Thayyibah ini berada di Jl. 

Perdagangan, Banjarmasin Utara yang merupakan saran dari salah satu 

warga disana yang mempunyai mimpi membangun Lembaga 

Pendidikan berbasis Alquran yaitu H. Anwar Hamidi. Serta adanya 

dorongan dari masyarakat yang berharap anak-anaknya. Serta adanya 

dorongan dari masyarakat juga untuk anak-anaknya untuk dapat 

menjaga bahkan mengembangkan mereka dalam mempelajari Alquran.  

Di bawah naungan Yayasan Qur'ani Qaryah Thayyibah, Rumah 

Tahfizh Qaryah Thayyibah didirikan secara resmi pada tanggal 16 Juni 

2016. Mulai dari tahun 2016 hingga 2017, rata-rata santri dan santriwati 

yang terdaftar menghafal sekitar 2-3 juz Alquran. Beberapa bahkan 

berhasil menghafal 10–15 juz, dan ada yang bahkan mencapai hafalan 

30 juz. Meskipun perkembangannya lambat, namun terus meningkat.  

Selain mengadakan program tahfizh dan tahsin, setiap 

tahunnya, Rumah Tahfizh ini juga menggelar program Karantina 

Tahfidz Alquran. Program Karantina Tahfidz Alquran dimulai di Kota 

Banjarmasin, Kalimantan, pada tanggal 29 Mei 2016. Pada awalnya, 

Ma'had Umar Bin Khatab mulai beroperasi di Jalan Mahat Kasan, 

Komplek Permata Elok Rt. 35 No. 1, Simpang Gatot Banjarmasin. Para 
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peserta karantina ditempatkan di bawah pengawasan kelompok 

muhafidz/ah dari Rumah Tahfidz Al-Haromain, Ma'had Ummul Quro, 

Al-Firdaus, dan Qaryah Thayyibah. Dari situl, cabang Ru lmah Tahfidz 

Qaryah Thayyibah melmullai program Karantina Tahfidz pada tahuln 

2017. Program ini diadakan di Kalimantan dan belrlangsulng seltiap 

tahu ln sellama bullan Ramadhan. 

Rulmah Tahfidz Qaryah Thayyibah melmiliki belbelrapa cabang 

tahfidz, telrmasulk Panti Asulhan Al-Mulhajirin, Panti Asulhan 

Mulhammadiyah 3, Panti Asu lhan Al-Ihsan, Panti Asulhan Yayasan 

Ashabull Kahfi, Panti Asulhan Al-Amin Pultra, Panti Asulhan Al-Amin 

Pultri, Panti Asulhan Harapan Ibul, Panti Asulhan Aisiyah, dan Panti 

Asulhan Selntosa. Di samping itul, ada julga Pondok Pelsantreln Mahasiswi 

Hulsada dan Pondok Pelsantreln Mahasiswa dan Mahasiswi Bu lmi Graha 

Lelstari, selrta SD Qaryah Thayyibah. Selmula lelmbaga ini melrulpakan 

bagian dari Yayasan Qulr’ani Qaryah Thayyibah dan melngikulti arahan 

dari Bapak H. Anwar Hamidi selbagai Pelmbina Yayasan. 

Rulmah Tahfidz Qaryah Thayyibah Banjarmasin belrada di Jalan 

Pelrdagangan Komplelk HKSN Pelrmai Blok 7B Rt. 028 Rw. 002, 

Kellu lrahan Alalak Ultara, Kelcamatan Banjarmasin Ultara, Kota 

Banjarmasin, Kalimantan Sellatan. Lokasinya belrdelkatan delngan 

Masjid Qaryah Thayyibah Banjarmasin, delngan lingkulngannya 

dikellilingi olelh pelrmulkiman warga. 



41 
 

 
 

Misi Rulmah Tahfidz adalah ulntulk melnciptakan rulmah satul 

hafizh ataul hafizah ulntulk gelnelrasi Alqulran. Misinya adalah ulntulk 

melmbulat lingkulngan bellajar yang belrsih, nyaman, kondulsif, dan 

melnyelnangkan, yang telrintelgrasi delngan nilai-nilai Alqulran, selhingga 

mampul mellahirkan gelnelrasi hafizh ataul hafizh yang baik. 

Belrbagai stratelgi pelmbellajaran Alquran tellah dipelrsiapkan 

ulntu lk melmbantul individul dalam melmbaca Alquran delngan belnar dan 

delngan tartil selsulai delngan prinsip-prinsip tajwid. Pelntingnya 

melnyadari bahwa pelmbellajaran ini tidak belrdiri selndiri; faktor-faktor 

selpelrti manajelmeln, meldia pelngajaran, dan pelran gulrul ju lga belrpelran 

dalam kelbelrhasilan pelmbellajaran telrselbult. Selbagai tanggapan telrhadap 

hal ini, Rulmah Tahfizh Qaryah Thayyibah tellah melrulmu lskan meltodel 

pelmbellajaran Alquran Tilawati yang melnggabulngkan tiga prinsip 

kelbelrhasilan telrselbult. Meltodel ini tellah didelsain ulntu lk melngatasi 

masalah-masalah yang selring mulncull dalam pelmbellajaran Alquran, 

selpelrti keltidaktelratulran dalam prosels bellajar melngajar dan kelsullitan 

dalam melmbaca delngan lancar. 

Diharapkan bahwa meltodel Tilawati akan melmbantul lelmbaga 

dan lelmbaga pelndidikan Alquran dalam manajelmeln dan pellaksanaan 

pelmbellajaran Alquran. Meltodel ini melnggulnakan nada-nada tilawah 

delngan pelndelkatan yang selimbang antara pelmbiasaan mellaluli meltode l 

klasikal dan kelbelnaran melmbaca mellaluli telknik simak. Kellelbihan dari 

meltodel tilawati ini ju lga ada dari selgi irama, delngan belgitu l tidak hanya 
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bellajar me lngaji saja teltapi julga belrirama agar me lnarik selmangat baik 

dalam melmbaca maulpuln melnghafalnya. 

Di Rulmah Tahfizh Qaryah Thayyibah, pelselrta didik melnghadiri 

kelgiatan pelmbellajaran dari hari Selnin hingga Julmat. Melrelka 

dikellompokkan kel dalam tiga katelgori pelmbellajaran, yaitul tahsin, 

tahfidz, dan tilawah. Sellain pelmbellajaran tahsin Alquran, Rulmah 

Tahfidz Qaryah Thayyibah ju lga melnyellelnggarakan program tahsin 

Alquran tingkat dasar dan program tingkat lanjultan bagi siswa yang 

tellah melnyellelsaikan tahap awal. Lelbih dari itul, telrdapat julga program 

karantina tahfidz Alquran tahulnan yang diadakan seltiap bullan 

Ramadhan. Program ini tellah mellullulskan seljulmlah pelselrta didik. 

Program-program yang ada di Ru lmah Tahfizh Qaryah 

Thayyibah selcara rinci dapat dilihat se lbagai belrikult: 

1) Tahsin: Program ini dirancang bagi anak-anak yang bellulm 

melnyellelsaikan pelmbellajaran Alquran ataul bellulm mahir dalam 

melmbaca Alquran. Pelselrta program ini belrulsia antara 9 hingga 10 

tahuln. Selorang santri diharapkan dapat melnyellelsaikan program 

tahsin dalam waktul satul tahuln elnam bullan dan dapat melnghafal 

satul julz ataul tiga pullulh ju lz Alqulran. Tahsin ikhwan seltiap selnin, 

rabul, julm'at, dan sabtul. Tahsin Akhwat seltiap selnin, rabul, dan 

kamis. Selbagai pelmbulka, pellajaran dimullai delngan salam dan 

diakhiri delngan nasihat dan pelnultulp.  
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2) Tahfizh: Program ini ditulju lkan ulntulk anak-anak yang tellah sellelsai 

bellajar Alqulran dan kelmuldian ingin bellajar tahfizh. Melrelka 

belrulsia antara 12 dan 15 tahuln. Program ini selbellulmnya 

belrlangsulng di lantai dula Masjid Qaryah Thayyibah. Selkarang, 

namuln, dia belrlangsulng di Di Rulang Indulk Rulmah Tahfizh Qaryah 

Thayyibah, program Tahfizh Ikhwan dan Akhwat disellelnggarakan 

seltiap Selnin, Sellasa, Julmat, dan Sabtul dari jam 16.00 hingga 18.00. 

Pelngajar melnawarkan program tahfizh kelpada santri dan 

santriwati. Tuljulannya adalah ulntulk melnghafal lima julz dalam 

waktul satul tahuln.  

3) Tilawah: Program tilawah di Rulmah Tahfizh Qaryah Thayyibah 

julga disellelnggarakan dari pulkull 16.00 hingga 18.00 setiap hari 

Kamis. 

4) Program karantina tahfizh dilakulkan sellama bullan Ramadhan 

seltiap tahulnnya. Para pelselrta akan diinapkan di asrama ulntulk 

melnjalani prosels pelnghafalan Alquran. Program ini akan dimullai 

pada hari pelrtama bullan Ramadhan dan belrlangsulng hingga hari 

kel-30 Ramadhan, sellama satul bullan pelnulh. Promosi kelgiatan ini 

dilakulkan mellaluli brosulr, pamflelt, dan belrbagai meldia pulblik 

lainnya. Pelselrta program, baik ikhwan maulpuln akhwat, akan 

dikellompokkan kel dalam belbelrapa halaqoh ataul kellompok, yang 

masing-masing akan diawasi olelh selorang ulstadz. Program ini 

belrtuljulan ulntulk melmpelrcelpat pelnghafalan Alqulran. Program ini 
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julga melngajarkan tahsin kelpada anak-anak yang ku lrang mampul 

melmbaca. Targelt program adalah melnghafal 30 julz Alqulran 

sellama satul bullan delngan diseldiakannya fasilitas yang lelngkap. Ini 

adalah jalan altelrnatif tanpa haruls bellajar di pondok pelsantreln. 

2. Karakteristik Responden  

Relspondeln pelnellitian ini adalah santri dan santriwati yang 

melngiku lti program tahfizh. Be lrdasarkan u lmulr dan jelnis kellamin, 

relspondeln pelnellitian dimasu lkkan kel dalam dula katelgori. Pelnellitian ini 

melngu lmpu llkan data dari ku lelsionelr yang dibagikan ke lpada 40 

relspondeln, selbagai belrikult: 

Tabel 4. 1 Karakteristik Responden berdasarkan Umur 

No. Umur Frekuensi Persentasi (%) 

1 12-13 16 40 

2 14-15 18 45 

3 >15 6 15 

Total 40 100 

Sumber: Hasil Rekapitulasi Angket, 2024 

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden yang 

merupakan santri pada Tahfizh Qaryah Thayyibah adalah berumur 14-

15 tahun yaitu sebesar 45%, kemudian berumur 12-13 tahun sebesar 

40%, dan yang paling sedikit adalah berumur >15 tahun yaitu hanya 

15%. 
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Tabel 4. 2  Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin 

No. Jenis Kelamin Frekuensi Persentasi (%) 

1 Laki-laki 14 35 

2 Perempuan 26 65 

Total 40 100 

Sumber: Hasil Rekapitulasi Angket, 2024 

Tabel 4.2 memperlihatkan bahwa responden dalam penelitian ini 

didominasi oleh perempuan yaitu sebanyak 65% sementara 35% 

lainnya adalah responden laki-laki. hal ini berarti bahwa santri pada 

Tahfizh Qaryah Thayyibah sebagian besar adalah perempuan. 

3. Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian 

Uji coba instrumen dalam penelitian ini dilakukan dengan uji 

validitas dan uji reliabilitas melalui bantuan software SPSS 27 for 

Windows, yang hasil atau outputnya disajikan pada uraian berikut ini: 

1) Ulji Validitas 

Ulji validitas dalam pe lnellitian belrtulju lan u lntu lk 

melngelvalu lasi selbelrapa valid instru lmeln pelrnyataan yang te lrdapat 

dalam kulelsionelr pelnellitian. Validitas instru lmeln pelnellitian ini 

dapat dinilai delngan melmbandingkan nilai r hitu lng delngan nilai r 

tabell. Sulatu l itelm pelrnyataan valid ialah apabila r hitu lng>r tablel 

yang mana df = n-2 delngan signifikansi < 0,05. 

Belrdasarkan jawaban re lspondeln yang belrjulmlah 40 orang 

maka nilai r tablel df = 40-2 = 38 ole lh karelna itu l di dapat r table l = 

0.312 
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Tabel 4. 3  Output Uji Validitas Variabel Budaya Organisasi 

 

Berdasarkan pada tabel 4.3 di atas, bisa dibuat ringkasan hasil uji 

validitas dari variabel budaya organisasi sebagaimana tersaji pada uraian 

berikut: 

 

Tabel 4. 4.  Hasil Uji Validitas Variabel Budaya Organisasi 

Variabell No Itelm 

Pelrnyataan 

rhitulng rtabell Keltelrangan 

Buldaya 

Organisasi 

x.1 0,473 0,312 Valid 

x.2 0,605 0,312 Valid 

x.3 0,670 0,312 Valid 

x.4 0,609 0,312 Valid 

x.5 0,612 0,312 Valid 

x.6 0,506 0,312 Valid 

x.7 0,685 0,312 Valid 
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x.8 0,650 0,312 Valid 

x.9 0,427 0,312 Valid 

 Sumber: Data diolah, 2024 

2) Ulji Relalibilitas 

Ulji relliabilitas dilakulkan ulntulk melngeltahuli u lkulran dari 

masing-masing itelm pelrnyataan yang dibe lrikan kelpada relspondeln 

telrnilai relliabell ataul tidak.u lntu lk melngulji relabilitas ini dapat dilihat 

pada nilai cronboach alpha, yakni delngan mellihat nilai dari 

koelfisieln cronboach alpha > 0,60 maka variable l dari instru lmelnt 

pelnelltian dinyatakan relliabell. 

 

Tabel 4. 5. Hasil Output SPSS untuk Uji Reliabilitas Instrumen Variabel Budaya 

Organisasi 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 40 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 40 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.739 9 

 

Berdasarkan pada tabel 4.5 di atas, bisa dibuat ringkasan hasil uji 

reliabilitas dari variabel budaya organisasi sebagaimana tersaji pada uraian 

berikut: 
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Tabel 4. 6. Hasil Uji Reliabilitas Budaya Organisasi 

Variabell 
Nilai Cronbach 

Alpha 
Nilai Standar Keltelrangan 

Buldaya Organisasi 0,739 0,60 Relliabell 

Sumber: Data diolah, 2024  

 

Karelna itu l, hasil u lji coba pada variabe ll buldaya organisasi (X) 

melnulnju lkkan bahwa selmula itelm pelrnyataan valid, karelna nilai r hitu lng 

lelbih belsar dari r tabell (0,312), dan hasil u lji relliabilitas melnulnju lkkan 

bahwa variabe ll buldaya organisasi (X) me lmiliki nilai cronbach alpha di 

atas 0,6, jadi ku lelsionelr buldaya organisasi (X) dapat dianggap relliabell. 

4. Deskripsi Variabel Penelitian  

a. Deskripsi Variabel Budaya Organisasi (X1) 

Hasil deskripsi statistik untuk variabel budaya organisasi 

merupakan tanggapan dari seluruh responden sehingga diperoleh 40  

skor budaya organisasi sebagaimana disajikan pada uraian berikut: 

Tabel 4. 7 Statistik Deskriptif Variabel Budaya Organisasi (X) 

 N Range Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Budaya 

Organisasi 

(X) 

40 11.00 24.00 35.00 30.7500 2.03495 

Valid N 

(listwise) 
40      

Sumber: Hasil Output SPSS, 2024. 
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Pada tabel 4.7 di atas dapat diketahui bahwa skor tertinggi dari 

variabel budaya organisasi adalah 35, skor terendah 24, dan skor rata-

rata 30,7 dengan deviasi standar sebesar 2,03. 

Berikut ini merupakan output SPSS tentang Rekapitulasi total 

Distribusi frekuensi variabel budaya organisasi: 

Tabel 4. 8. Rekapitulasi Distribusi Frekuensi Total Jawaban 

Responden atas Variabel Budaya Organisasi 

 Frelqulelncy Pelrcelnt Valid 

Pelrcelnt 

Culmullativel 

Pelrcelnt 

Valid 24.00 1 2.5 2.5 2.5 

28.00 1 2.5 2.5 5.0 

29.00 9 22.5 22.5 27.5 

30.00 6 15.0 15.0 42.5 

31.00 12 30.0 30.0 72.5 

32.00 4 10.0 10.0 82.5 

33.00 2 5.0 5.0 87.5 

34.00 4 10.0 10.0 97.5 

35.00 1 2.5 2.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

Sumber: Data diolah 

 

Dari data statistik telrselbult, tabell distribulsi frelkulelnsi variabell 

buldaya organisasi dapat disulsuln delngan melnelntulkan julmlah kellas 

intelrval (K) melnggulnakan pelrsamaan Stu lrgelss yaitu l : 

K  = 1 + 3,3 Log n (n = jumlah sampel) 

 = 1 + 3,3 log 40 

 = 1 + 3,3 (1,602) 

 = 6,287  
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 = 7 

Untuk menentukan panjang interval, yaitu: 

i  = 
𝑅

𝐾
=

1+(𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 max − 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 min )

𝐾
 

 = 
1+(35−24)

7
 

 = 
12

7
 

 = 1,71 = 2 (dibulatkan ke atas) 

 

Tabel 4. 9 Distribusi Frekuensi Budaya Organisasi 

Kelas Interval Nilai 

Tengah 

Frekuensi 

(F) 

Persentasi 

(%) 

24 - 25 24,5 1 2,5 

26 - 27 26,5 0 0,0 

28 - 29 28,5 10 25,0 

30 - 31 30,5 18 45,0 

32 - 33 32,5 6 15,0 

34 - 35 34,5 5 12,5 

Jumlah 40 100 

Sumber: Hasil Olah Data, 2024. 

Ulntulk variabell buldaya organisasi, data di atas melnulnjulkkan 

relntang skor telrelndah hingga telrtinggi. Karelna tidak ada relspondeln, 

relntang skor telrelndah belrada di kellas intelrval 26–27, delngan skor 

45%, dengan relntang skor telrtinggi belrada di kellas intelrval 30–31 

untuk 18 responden. 

Histogram distribusi frekuensi dari data budaya organisasi 

adalah sebagai berikut:  
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Gambar 4. 1 Histogram Budaya Organisasi (X) 

Untuk mengetahui kedudukan Sangat tinggi, tinggi, cukup, 

rendah dan sangat rendah dari budaya organisasi pada Tahfizh Qaryah 

Thayyibah dilakukan dengan mengelompokkan tingkat 

kecenderungan menggunakan nilai mean ideal (Mi) dan nilai standar 

deviasi ideal (Sdi Total pelrnyataan pada variabell buldaya organisasi 

adalah 9, delngan relntang jawaban dari 1 hingga 5. Olelh karelna itul, 

nilai idelal telrtinggi adalah 9 x 5 = 45, seldangkan nilai idelal telrelndah 

adalah 9 x 1 = 9, sehingga: 

Mi = ½ (nilai ideal terendah + nilai ideal tertinggi) 

 = ½ (9 + 45) 

 = ½ (54) 

 = 27 

Sdi = 1/6 (nilai ideal tertinggi – nilai ideal terendah) 

 = 1/6 (45 – 9) 

 = 1/6 (36) 
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 = 6 

Mi + 1,8 Sdi = 27 +1,8 (6)  = 37,8 = 38 

Mi + 0,6 Sdi = 27 + 0,6 (6) = 30,6 = 31 

Mi – 0,6 Sdi  = 27 – 0,6 (6) = 23,4 = 23 

Mi – 1,8 Sdi = 27 – 1,8 (6) = 16,2 = 16 

Berdasarkan nilai Mi dan Sbi, maka kelompok skor budaya 

organisasi sebagai berikut: 

Tabel 4. 10 Kelompok Skor Budaya Organisasi 

Interval Frekuensi (F) Prosentase (%) Klasifikasi 

<38 0 0 Sangat Tinggi 

31 – 38 23 57,5 Tinggi 

23 – 30 17 42,5 Cukup 

16 – 22 0 0 Rendah 

< 16 0 0 Sangat Rendah 

Jumlah 40 100  

Sumber: Hasil Olah Data, 2024. 

Berdasarkan tabel di atas terlihat jelas tidak ada penilaian 

budaya organisasi pada interval <16 dalam klasifikasi sangat rendah, 

dan pada interval 16 – 22 dalam klasifikasi rendah, serta pada interval 

<38 dalam klasifikasi sangat tinggi. Pada interval 23 – 30 dalam 

klasifikasi Cukup ada 17 orang atau sebesar 42,5%, dan pada interval 

31 – 38  dalam klasifikasi tinggi sebanyak 23 orang atau sebesar 

57,5%.  Berdasarkan hasil ini dapat dinyatakan bahwa budaya 

organisasi pada rumah Tahfizh Qaryah Thayyibah Banjarmasin 

berada pada klasifikasi tinggi.  
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Adapun distribusi frekuensi tangga[an responden atas busaya 

organisasi pada rumah Tahfizh Qaryah Thayyibah Banjarmasin, 

disajikan pada uraian berikut: 

1) Distribusi frekuensi indikator “Santri dan seluruh pengajar 

diharuskan menggunakan bahasa yang santun saat 

berkomunikasi”. Data yang diperoleh dapat dilihat berdasarkan 

hasil jawaban responden pada indikator ini, disajikan pada tabel 

berikut: 

Tabel 4. 11 Jawaban responden terhadap pernyataan “Santri dan 

seluruh pengajar diharuskan menggunakan bahasa yang santun saat 

berkomunikasi” 

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Persentasi (%) 

1 Sangat Setuju 0 0 

2 Setuju  13 32,5 

3 Cukup Setuju 27 67,5 

4 Tidak Setuju 0 0 

5 Sangat Tidak Setuju 0 0 

Total 40 100 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Kuesioner, 2024. 

Berdasarkan data jawaban responden pada tabel 4.11 

diketahui bahwa jawaban setuju yaitu sebesar 32,5% dan cukup 

setuju sebesar 67,5%, untuk jawaban sangat setuju, tidak setuju 

dan sangat tidak setuju tidak mendapatkan respon. 

2) Distribusi frekuensi indikator “Santri dan seluruh pengajar 

diharuskan memiliki disiplin yang tinggi”. Data yang diperoleh 

dapat dilihat berdasarkan hasil jawaban responden pada indikator 

ini, disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel 4. 12 Jawaban responden terhadap pernyataan “Santri dan 

seluruh pengajar diharuskan memiliki disiplin yang tinggi” 

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Persentasi (%) 

1 Sangat Setuju 0 0 

2 Setuju  11 27,5 

3 Cukup Setuju 29 72,5 

4 Tidak Setuju 0 0 

5 Sangat Tidak Setuju 0 0 

Total 40 100 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Kuesioner, 2024. 

Berdasarkan data jawaban responden pada tabel 4.12 

diketahui Tidak ada relspons ulntulk jawaban sangat seltuljul, tidak 

seltuljul, dan sangat tidak seltuljul, masing-masing selbelsar 27,5%, 

dan culkulp seltuljul selbelsar 72,5%, 

3) Distribusi frekuensi indikator “Pengajar selalu memotivasi santri 

agar bisa menyelesaikan hafalan dengan sempurna”. Data yang 

diperoleh dapat dilihat berdasarkan hasil jawaban responden pada 

indikator ini, disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4. 13  Jawaban responden terhadap pernyataan “Pengajar 

selalu memotivasi santri agar bisa menyelesaikan hafalan 

dengan sempurna” 

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Persentasi (%) 

1 Sangat Setuju 0 0 

2 Setuju  14 35,0 

3 Cukup Setuju 26 65,0 

4 Tidak Setuju 0 0 

5 Sangat Tidak Setuju 0 0 

Total 40 100 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Kuesioner, 2024. 

Berdasarkan data jawaban responden pada tabel 4.13 

diketahui bahwa Mayoritas relspondeln melnulnjulkkan pelrseltuljulan 

selbelsar 35%, mayoritas melnulnjulkkan tingkat seltuljul culkulp 
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selbelsar 65%, selmelntara mayoritas tanggapan sangat seltuljul, tidak 

seltuljul, dan sangat tidak seltuljul tidak melndapat relspon 

4) Distribusi frekuensi indikator “Sebelum menyetorkan hafalan 

seluruh santri diwajibkan untuk tadarusan”. Data yang diperoleh 

dapat dilihat berdasarkan hasil jawaban responden pada indikator 

ini, disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4. 14 Jawaban responden terhadap pernyataan “Sebelum 

menyetorkan hafalan seluruh santri diwajibkan untuk tadarusan” 

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Persentasi (%) 

1 Sangat Setuju 0 0 

2 Setuju  9 22,5 

3 Cukup Setuju 29 72,5 

4 Tidak Setuju 2 5,0 

5 Sangat Tidak Setuju 0 0 

Total 40 100 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Kuesioner, 2024. 

Berdasarkan data jawaban responden pada tabel 4.14 

diketahui bahwa ulntulk relspons yang sangat seltulju l dan sangat 

tidak seltuljul, tidak ada tanggapan, selmelntara ulntulk relspons yang 

seltuljul selbanyak 22,5%, culkulp seltuljul selbanyak 72,5%, dan tidak 

seltuljul selbanyak 5%. 

5) Distribusi frekuensi indikator “Seluruh pengajar dan santri 

diharuskan mematuhi aturan yang berlaku pada rumah Tahfizh 

Qaryah Thayyibah”. Data yang diperoleh dapat dilihat 

berdasarkan hasil jawaban responden pada indikator ini, disajikan 

pada tabel berikut: 
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Tabel 4. 15 Jawaban responden terhadap pernyataan “Seluruh 

pengajar dan santri diharuskan mematuhi aturan yang berlaku 

pada rumah Tahfizh Qaryah Thayyibah” 

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Persentasi (%) 

1 Sangat Setuju 0 0 

2 Setuju  18 45,0 

3 Cukup Setuju 21 52,5 

4 Tidak Setuju 1 2,5 

5 Sangat Tidak Setuju 0 0 

Total 40 100 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Kuesioner, 2024. 

Berdasarkan data jawaban responden pada tabel 4.15 

diketahui bahwa Tidak ada relspons ulntulk opsi sangat seltuljul dan 

sangat tidak seltuljul. Selbagai gantinya, telrdapat tanggapan seltuljul 

selbanyak 45%, culkulp seltuljul selbanyak 52,5%, dan tidak seltuljul 

selbanyak 2,5%. 

6) Distribusi frekuensi indikator “Santri dilarang membawa HP dan 

alat elektronik sejenisnya”. Data yang diperoleh dapat dilihat 

berdasarkan hasil jawaban responden pada indikator ini, disajikan 

pada tabel berikut: 

Tabel 4. 16 Jawaban responden terhadap pernyataan “Santri 

dilarang membawa HP dan alat elektronik sejenisnya” 

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Persentasi (%) 

1 Sangat Setuju 0 0 

2 Setuju  10 25,0 

3 Cukup Setuju 30 75,0 

4 Tidak Setuju 0 0 

5 Sangat Tidak Setuju 0 0 

Total 40 100 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Kuesioner, 2024. 

Berdasarkan data jawaban responden pada tabel 4.16 

diketahui bahwa jawaban setuju sebesar 25%, cukup setuju 
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sebesar 75%, untuk jawaban sangat setuju, tidak setuju dan sangat 

tidak setuju tidak mendapatkan respon. 

7) Distribusi frekuensi indikator “Santri dilarang Keluar lingkungan 

rumah Tahfizh Qaryah Thayyibah”. Data yang diperoleh dapat 

dilihat berdasarkan hasil jawaban responden pada indikator ini, 

disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4. 17 Jawaban responden terhadap pernyataan “Santri 

dilarang Keluar lingkungan rumah Tahfizh Qaryah Thayyibah” 

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Persentasi (%) 

1 Sangat Setuju 0 0 

2 Setuju  13 32,5 

3 Cukup Setuju 26 65,0 

4 Tidak Setuju 1 2,5 

5 Sangat Tidak Setuju 0 0 

Total 40 100 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Kuesioner, 2024. 

Berdasarkan data jawaban responden pada tabel 4.17 

diketahui bahwa jawaban setuju sebesar 32,5%, cukup setuju 

sebesar 65%, tidak setuju 2,5%. Sementara untuk jawaban sangat 

setuju, dan sangat tidak setuju tidak mendapatkan respon. 

8) Distribusi frekuensi indikator “Semua ustazd/ustazdah 

diwajibkan berhadir di rumah Tahfizh Qaryah Thayyibah 

sebelum jam pelajaran dimulai”. Data yang diperoleh dapat 

dilihat berdasarkan hasil jawaban responden pada indikator ini, 

disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel 4. 18 Jawaban responden terhadap pernyataan “Semua 

ustazd/ustazdah diwajibkan berhadir di rumah Tahfizh Qaryah 

Thayyibah sebelum jam pelajaran dimulai” 

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Persentasi (%) 

1 Sangat Setuju 0 0 

2 Setuju  8 20,0 

3 Cukup Setuju 29 72,5 

4 Tidak Setuju 3 7,5 

5 Sangat Tidak Setuju 0 0 

Total 40 100 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Kuesioner, 2024. 

Berdasarkan data jawaban responden pada tabel 4.18 

diketahui bahwa Ulntulk jawaban sangat seltuljul dan sangat tidak 

seltuljul, tidak ada relspons, seldangkan jawaban seltuljul selbelsar 20%, 

culkulp seltuljul selbelsar 72,5%, dan tidak seltuljul selbelsar 7,5%. 

9) Distribusi frekuensi indikator “semua santri wajib melalui 

beberapa titik/ level yaitu titik toleransi, titik target, titik haflah, 

titik tabarrukan, dan titik qiro’ah sab’ah”. Data yang diperoleh 

dapat dilihat berdasarkan hasil jawaban responden pada indikator 

ini, disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4. 19 Jawaban responden terhadap pernyataan “semua 

santri wajib melalui beberapa titik/ level yaitu titik toleransi, 

titik target, titik haflah, titik tabarrukan, dan titik qiro’ah sab’ah” 

No. Alternatif Jawaban Frekuensi Persentasi (%) 

1 Sangat Setuju 0 0 

2 Setuju  19 74,5 

3 Cukup Setuju 17 42,5 

4 Tidak Setuju 3 7,5 

5 Sangat Tidak Setuju 1 2,5 

Total 40 100 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Kuesioner, 2024. 

Berdasarkan data jawaban responden pada tabel 4.19 

diketahui bahwa tidak ada tanggapan ulntulk jawaban yang sangat 
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tidak seltuljul. Selbaliknya, ada tanggapan seltuljul selbelsar 74,5%, 

culkulp seltuljul selbelsar 42,5%, tidak seltuljul selbelsar 7,5%, dan sangat 

tidak seltuljul selbelsar 2,5%. Sementara untuk jawaban sangat tidak 

setuju tidak mendapatkan respon. 

Berikut ini merupakan rata-rata nilai variabel budaya 

organisasi: 

Tabel 4. 20 Rata-Rata Variabel Budaya Organsasi 

No. Item Pernyataan 

Rata-rata 

Indikator 

Rata-Rata 

Sub 

Variabel 

 Nilai-Nilai   

1.  Santri dan seluruh pengajar 

diharuskan menggunakan bahasa yang 

santun saat berkomunikasi 

3,33 

3,31 

2.  Santri dan seluruh pengajar 

diharuskan memiliki disiplin yang 

tinggi 

3,28 

3.  Pengajar selalu memotivasi santri agar 

bisa menyelesaikan hafalan dengan 

sempurna 

3,35 

4.  Sebelum menyetorkan hafalan seluruh 

santri diwajibkan untuk tadarusan 
3,18 

5.  Seluruh pengajar dan santri 

diharuskan mematuhi aturan yang 

berlaku pada rumah Tahfizh Qaryah 

Thayyibah  

3,43 

 Norma / Aturan   

6.  Santri dilarang membawa HP dan alat 

elektronik sejenisnya 
3,25 

3,26 

7.  Santri dilarang Keluar lingkungan 

rumah Tahfizh Qaryah Thayyibah 
3,30 

8.  Semua ustazd/ustazdah diwajibkan 

berhadir di rumah Tahfizh Qaryah 

Thayyibah sebelum jam pelajaran 

dimulai 

3,13 

9.  semua santri wajib melalui beberapa 

titik/ level yaitu titik toleransi, titik 
3,35 
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No. Item Pernyataan 

Rata-rata 

Indikator 

Rata-Rata 

Sub 

Variabel 

target, titik haflah, titik tabarrukan, 

dan titik qiro’ah sab’ah 

 Rata-rata Nilai 
3,29 

Sumber: Hasil Rekapitulasi Kuesioner, 2024 

Nilai rata-rata indikator dan sub variabel budaya organisasi 

pada tabel 4.20 kemudian dikonfimasikan atau dibandingkan dengan 

tabel Interpretasi rata-rata nilai berikut ini: 

Tabel 4. 21 Interpretasi Rerata Nilai Variabel  

No. Rerata Interpretasi 

1 4,21 – 5,00 Sangat Tinggi 

2 3,41 – 4,20 Tinggi 

3 2,61 – 3,40 Sedang 

4 1,81 – 2,60 Rendah 

5 1,00 – 1,80 Sangat Rendah 

 

Tabel 4.21 menunjukkan bahwa nilai rata-rata tertinggi dari 

variabel budaya organisasi dimiliki oleh sub variabel nilai, yaitu 3,33 

yang jika dikonfirmasikan dengan tabel Interpretasi rerata nilai 

variabel masuk kedalam kategori sedang. Hal ini berarti bahwa santri 

dan pengajar pada rumah Tahfizh Qaryah Thayyibah Banjarmasin 

dalam berkomunikasi terbiasa menggunakan bahasa yang santun, 

memiliki disiplin yang cukup. Selain itu pengajar yakni ustadz dan 

ustadzahnya terus berupaya memberikan motivasi bagi para santri 

sehingga bisa menuntaskan hafalan dengan sempurna. Rumah Tahfizh 

Qaryah Thayyibah Banjarmasin memiliki aturan tersendiri dan wajib 

dipatuhi oleh seluruh warga rumah Tahfizh Qaryah Thayyibah 
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Banjarmasin, salah satunya adalah kewajiban untuk enyetorkan 

hafalan dan kewajiban untuk tadarusan. 

Untuk variabel norma/aturan memiliki nilai rata-rata 3,26 dan 

masih masuk dalam kategori sedang. Maknanya adalah para santri 

pada rumah Tahfizh Qaryah Thayyibah Banjarmasin mengakui bahwa 

mereka memang tidak diperbolehkan untuk membawa handphone 

ataupun alat elektronik dan sejenisnya saat sedang belajar di rumah 

Tahfizh Qaryah Thayyibah Banjarmasin. Santri juga dilarang untuk 

Keluar lingkungan rumah Tahfizh Qaryah Thayyibah Banjarmasin. 

Selain itu Semua ustazd/ustazdah diwajibkan berhadir di rumah 

Tahfizh Qaryah Thayyibah sebelum jam pelajaran dimulai. rumah 

Tahfizh Qaryah Thayyibah Banjarmasin memiliki aturan bahwa 

semua santri wajib melalui beberapa titik/ level yaitu titik toleransi, 

titik target, titik haflah, titik tabarrukan, dan titik qiro’ah sab’ah. 

b. Deskripsi Variabel Kualitas Hafalan (Y1) 

Hasil deskripsi statistik untuk variabel kualitas hafalan 

merupakan hasil penilaian terhadap kualitas hafalan seluruh 

responden sehingga diperoleh 40 skor kualitas hafalan sebagaimana 

disajikan pada uraian berikut: 
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Tabel 4. 22 Statistik Deskriptif Variabel Kualitas Hafalan (Y1) 

 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kualitas Hafalan  (Y1) 40 3.00 9.00 12.00 9.9500 .98580 

Valid N (listwise) 40      

Sumber: Hasil Output SPSS, 2024. 

Pada tabel 4.22 di atas telrlihat bahwa nilai maksimulm dari 

variabell kulalitas hafalan adalah 12, nilai minimulmnya adalah 9, dan 

nilai rata-ratanya adalah 9,9, delngan delviasi standar selbelsar 0,9. 

Lebih jelasnya mengenai distribusi frekuensi kualitas hafalan 

santri dan santriwati pada rumah Tahfizh Qaryah Thayyibah 

Banjarmasin bisa dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. 23 Distribusi Frekuensi Kualitas Hafalan Santri dan  

Santriwati pada rumah Tahfizh Qaryah Thayyibah Banjarmasin 

 Frelqulelncy Pelrcelnt 

Valid 

Pelrcelnt 

Cu lmullativel 

Pelrcelnt 

Valid 9.00 16 40.0 40.0 40.0 

10.00 14 35.0 35.0 75.0 

11.00 6 15.0 15.0 90.0 

12.00 4 10.0 10.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

  Sumber: Data diolah, 2024 

 

Histogram distribusi frekuensi dari data kualitas hafalan adalah 

sebagai berikut:  
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Gambar 4. 2 Histogram Kualitas Hafalan (Y1) 

Ulntulk melmahami statuls tingkat kulalitas hafalan, telrmasulk 

dalam katelgori Sangat tinggi, tinggi, culkulp, relndah, dan sangat relndah 

di Tahfizh Qaryah Thayyibah Banjarmasin dilaku lkan delngan 

melngkonfirmasikan pada tabell Intelrpreltasi rata-rata nilai variabell 

kulalitas hafalan belrikult ini: 

Tabel 4. 24 Interpretasi Rerata Nilai Variabel Kualitas Hafalan 

No. Rerata Interpretasi 

1. 4,21 – 5,00 Sangat Tinggi 

2. 3,41 – 4,20 Tinggi 

3. 2,61 – 3,40 Sedang 

4. 1,81 – 2,60 Rendah 

5. 1,00 – 1,80 Sangat Rendah 

 

Berdasarkan data hasil penilaian kualitas hafalan santri Tahfizh 

Qaryah Thayyibah, diketahui bahwa rata-rata yang diperoleh adalah 

sebesar 3,32. Jika dikonfirmasikan dengan tabel Interpretasi rata-rata 

nilai variabel kualitas hafalan, maka kualitas hafalan santri Tahfizh 



64 
 

 
 

Qaryah Thayyibah Banjarmasin masuk pada rentang 2,61-3,40 

dengan Interpretasi sedang. 

c. Deskripsi Variabel Kuantitas Hafalan (Y2) 

Hasil deskripsi statistik untuk variabel kuantitas hafalan 

merupakan hasil penilaian terhadap kuantitas hafalan seluruh 

responden sehingga diperoleh 40 skor kuantitas hafalan sebagaimana 

disajikan pada uraian berikut: 

Tabel 4. 25 Statistik Deskriptif Variabel Kuantitas Hafalan (Y1) 

 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kuantitas Hafalan (Y2) 40 32.00 15.00 47.00 35.6750 6.79135 

Valid N (listwise) 40      

Sumber: Hasil Output SPSS, 2024. 

Pada tabel 4.25 di atas dapat diamati bahwa nilai maksimal 

variabell kulantitas hafalan adalah 47, nilai minimulmnya adalah 15, dan 

nilai rata-ratanya adalah 35,7, delngan delviasi standar selbelsar 6,8. 

Berikut ini merupakan distribusi frekuensi kuantitas hafalan 

santri dan santriwati pada Rumah Tahfizh Qaryah Thayyibah 

Banjarmasin: 

Tabel 4. 26 Distribusi Frekuensi Kuantitas Hafalan santri dan 

Santriwati pada Rumah Tahfizh Qaryah Thayyibah Banjarmasin 

 Frelqulelncy Pelrcelnt 

Valid 

Pelrcelnt 

Cu lmullativel 

Pelrcelnt 

Valid 15.00 1 2.5 2.5 2.5 

20.00 1 2.5 2.5 5.0 

23.00 1 2.5 2.5 7.5 

25.00 2 5.0 5.0 12.5 

26.00 1 2.5 2.5 15.0 

28.00 1 2.5 2.5 17.5 
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 Frelqulelncy Pelrcelnt 

Valid 

Pelrcelnt 

Cu lmullativel 

Pelrcelnt 

30.00 1 2.5 2.5 20.0 

34.00 1 2.5 2.5 22.5 

35.00 5 12.5 12.5 35.0 

36.00 3 7.5 7.5 42.5 

37.00 2 5.0 5.0 47.5 

38.00 7 17.5 17.5 65.0 

39.00 3 7.5 7.5 72.5 

40.00 3 7.5 7.5 80.0 

41.00 3 7.5 7.5 87.5 

42.00 2 5.0 5.0 92.5 

43.00 1 2.5 2.5 95.0 

44.00 1 2.5 2.5 97.5 

47.00 1 2.5 2.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

  Sumber: Data diolah, 2024 

Histogram distribusi frekuensi dari data kuantitas hafalan adalah 

sebagai berikut:  

 
 

Gambar 4. 3 Histogram Kuantitas Hafalan (Y2) 

Untuk mengetahui kedudukan Sangat tinggi, tinggi, cukup, 

rendah dan sangat rendah dari kuantitas hafalan pada Tahfizh Qaryah 



66 
 

 
 

Thayyibah Banjarmasin dilakukan dengan mengkonfirmasikan pada 

tabel Interpretasi rata-rata nilai variabel kuantitas hafalan berikut ini: 

Tabel 4. 27 Interpretasi Nilai Variabel Kuantitas Hafalan 

No. Jumlah Surat yang 

Mampu dihafal 

Interpretasi 

1. 90 – 114 Sangat Tinggi 

2. 69 – 89 Tinggi 

3. 47 – 68 Sedang 

4. 24 – 46 Rendah 

5. 1 – 23 Sangat Rendah 

 

Berdasarkan data hasil penilaian kuantitas hafalan santri 

Tahfizh Qaryah Thayyibah, diketahui bahwa rata-rata yang diperoleh 

adalah sebesar 35. Jika dikonfirmasikan dengan tabel Interpretasi rata-

rata nilai variabel kuantitas hafalan, maka kualitas hafalan santri 

Tahfizh Qaryah Thayyibah masuk pada rentang 24-46 dengan 

Interpretasi rendah. 

5. Analisis Regresi Linier Sederhana 

a. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kualitas Hafalan 

Guna mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap kualitas 

hafalan santri pada Tahfizh Qaryah Thayyibah Banjarmasin, maka 

dilakukan analisis regresi linier sederhana dengan bantuan software 

SPSS yang hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 4. 28 Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana (Pengaruh Budaya Organisasi 

Terhadap Kualitas Hafalan) 

Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered 

Variables 

Removed Method 
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1 Budaya Organisasi 

(X)b 

. Enter 

a. Dependent Variable: Kualitas Hafalan  (Y1) 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .697a .485 .472 .71650 

a. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi (X) 

 

Lanjutan tabel 4.28 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 18.392 1 18.392 35.825 .000b 

Residual 19.508 38 .513   

Total 37.900 39    

a. Dependent Variable: Kualitas Hafalan  (Y1) 

b. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi (X) 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.427 1.737  -.246 .807 

Budaya Organisasi 

(X) 

.337 .056 .697 5.985 .000 

a. Dependent Variable: Kualitas Hafalan  (Y1) 

Berdasarkan pada tabel 4.28 dapat diketahui bahwa budaya 

organisasi memberikan pengaruh positif terhadap kualitas hafalan 

santri Tahfizh Qaryah Thayyibah dibuktikan dengan nilai sig 0,000 

dan nilai t hitung 5,985 lebih besar dari nilai t tabel 1,684. 
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Berdasarkan data pada tabel 4.28 dapat dibuat persamaan 

regresi linier sederhana sebagai mana berikut ini: 

Y1 = -0.427 + 0,337 X 

Nilai konstanta sebesar 0,427 berarti bahwa meskipun tidak ada 

budaya organisasi pada Tahfizh Qaryah Thayyibah, kualitas hafalan 

santri pada Tahfizh Qaryah Thayyibah Banjarmasin sudah sebesar 

0,427. Nilai koefisien regresi sebesar 0,337 bertanda positif yang 

bermakna terdapat hubungan searah antara budaya organisasi dengan 

kualitas hafalan santri Tahfizh Qaryah Thayyibah Banjarmasin. 

Apabila budaya organisasi meningkat, maka kualitas hafalan santri 

pada Tahfizh Qaryah Thayyibah Banjarmasin juga akan mengalami 

peningkatan. Begitu pula sebaliknya, apabila budaya organisasi 

mengalami penurunan, maka kualitas hafalan santri Tahfizh Qaryah 

Thayyibah Banjarmasin juga akan menurun. 

 

b. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kuantitas Hafalan 

Guna mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap 

kuantitas hafalan santri pada Tahfizh Qaryah Thayyibah Banjarmasin, 

maka dilakukan analisis regresi linier sederhana dengan bantuan 

software SPSS yang hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4. 29 Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana (Pengaruh Budaya Organisasi 

Terhadap Kuantitas Hafalan) 

Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Budaya Organisasi 

(X)b 

. Enter 

a. Dependent Variable: Kuantitas Hafalan (Y2) 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .013a .000 -.026 6.87959 

a. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi (X) 

 

Lanjutan tabel 4.29 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression .282 1 .282 .006 .939b 

Residual 1798.493 38 47.329   

Total 1798.775 39    

a. Dependent Variable: Kuantitas Hafalan (Y2) 

b. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi (X) 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 34.390 16.682  2.061 .046 

Budaya Organisasi 

(X) 

.042 .541 .013 .077 .939 

a. Dependent Variable: Kuantitas Hafalan (Y2) 
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Berdasarkan pada tabel 4.29 dapat diketahui bahwa budaya 

organisasi tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap kuantitas 

hafalan santri Tahfizh Qaryah Thayyibah Banjarmasin dibuktikan 

dengan nilai sig 0,939 dan nilai t hitung 0,077 kurang dari nilai t tabel 

1,684. 

Berdasarkan tabel 4.28 dapat dibuat persamaan regresi linier 

sederhana sebagai mana berikut ini: 

Y2 = 34,390 + 0,042 X 

Nilai konstanta sebesar 34,390 berarti bahwa meskipun tidak 

ada budaya organisasi pada Tahfizh Qaryah Thayyibah Banjarmasin, 

kuantitas hafalan santri pada Tahfizh Qaryah Thayyibah Banjarmasin 

sudah sebesar 34,390. Nilai koefisien regresi sebesar 0,042 bertanda 

positif yang bermakna terdapat hubungan searah antara budaya 

organisasi dengan kuantias hafalan santri Tahfizh Qaryah Thayyibah 

Banjarmasin. Apabila budaya organisasi meningkat, maka kuantitas 

hafalan santri pada Tahfizh Qaryah Thayyibah Banjarmasin juga akan 

mengalami peningkatan. Begitu pula sebaliknya, apabila budaya 

organisasi mengalami penurunan, maka kuantitas hafalan santri 

Tahfizh Qaryah Thayyibah Banjarmasin juga akan menurun. 

6. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan melalui uji t. Uji 

signifikansi parameter individual (uji statistik t) bertujuan untuk mengukur 

seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam 
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menerangkan variasi variabel dependen. Cara pengujian parsial terhadap 

variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

a) Jika nilai signifikansi t ulntulk tiap variabell yang diulji kulrang dari 5% 

dari nilai signifikansi yang tellah ditelntulkan, maka variabell 

indelpelndeln selcara parsial melmiliki pelngarulh telrhadap variabell 

delpelndeln yang belrsangkultan. 

b) Jika nilai signifikansi t dari seltiap variabell yang diulji mellelbihi nilai 

signifikansi yang tellah diteltapkan, yaitul 5%, maka selcara parsial 

variabell indelpelndeln tidak melmiliki pelngarulh telrhadap variabell 

delpelndeln yang belrsangkultan. 

Untuk kejelasannya untuk hasil uji t dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. 30 Hasil Uji t 

No. Variabel t hitung ttabel Keterangan 

1 Budaya Organisasi 

terhadap Kualitas Hafalan 
5,985 1,684 Signifikan 

2 Budaya Organisasi 

terhadap Kualitas Hafalan 
0,077 1,684 

Tidak 

signifikan 

  Sumber: Hasil olah data, 2024 

Pada tabel 4.30 menunjukkan nilai signifikansi t untuk masing-

masing variabel independen yang dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

1) Variabel Budaya Organisasi (X) terhadap Kualitas Hafalan (Y1), 

nilai thitung sebesar 5,985 sedangkan ttabel sebesar 1,684 dengan 

signifikansi sebesar 0,000. Karena thitung > ttabel (5,985 >1,684) 

atau sig t < 5% (0,000 < 0,05), artinya terdapat pengaruh variabel 
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budaya organisasi (X) terhadap kualitas hafalan (Y1) santri 

Tahfizh Qaryah Thayyibah. Dengan demikian hipotesis 1 (H1) 

dalam penelitian ini yang berbunyi: 

Ho1 : Tidak terdapat pengaruh Budaya Organisasi terhadap 

Kualitas Hafalan Santri Tahfizh Qaryah Thayyibah 

(Ditolak). 

Ha1 : Terdapat pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kualitas 

Hafalan Santri Tahfizh Qaryah Thayyibah (Diterima). 

2) Variabel Budaya Organisasi (X) terhadap Kuantitas Hafalan 

(Y2), nilai thitung sebesar 0,077 sedangkan ttabel sebesar 1,684 

dengan signifikansi sebesar 0,939. Karena thitung > ttabel (0,077 

<1,684) atau sig t < 5% (0,939 > 0,05), artinya tidak terdapat 

pengaruh variabel budaya organisasi (X) terhadap kuantitas 

hafalan (Y2) santri Tahfizh Qaryah Thayyibah. Dengan demikian 

hipotesis 2 (H2) dalam penelitian ini yang berbunyi: 

Ho2 : Tidak terdapat pengaruh Budaya Organisasi terhadap 

Kuantitas Hafalan Santri Tahfizh Qaryah Thayyibah 

(Ditolak). 

Ha2 : Terdapat pengaruh Budaya Organisasi terhadap 

Kuantitas Hafalan Santri Tahfizh Qaryah Thayyibah 

(Diterima). 

 



73 
 

 
 

B. Pembahasan 

1. Pengaruh budaya organisasi terhadap kualitas dan kuantitas hafalan santri 

Tahfizh Qaryah Thayyibah Banjarmasin 

Kata “kualitas” berawal dari kaidah Inggris (quality), yang identik 

sama “mutu” di dalam bahasa Indonesia, dan ialah kata yang selalu kita 

tangkap (suara). Kualitas umumnya bisa diartikan sebagai “mutu”, yakni 

keterangan mengenai dampak yang dicapai anggota didik saat sistem 

pengajaran. Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, kualitas meliputi 

kata benda yang berarti kadar, mutu, tahap, kedudukan, atau tingkat 

kecerdasan, keahlian, dan sebagainya.1 

Nurhasan juga beropini bahwa kualitas dapat didefinisikan sebagai 

"sesuatu ilustrasi yg menyebutkan mengenai baik buruknya hasil yang 

mencapai suatu atau seorang pada pelaksanaan suatu proses."2  Oleh sebab 

itu mutu yaitu organisir utama dari produk sejauh mana produk itu 

memenuhi syarat, standar atau referensi. 

Quantity (kuantitas), menurut Wungu dan Brotoharsojo, adalah 

setiap jenis satuan ukuran yang terkait dengan jumlah hasil kerja serta 

ditulis dalam bentuk angka atau yang bisa dipadu padankan dengan angka. 

Kuantitas biasanya dikatakan sebagai jumlah nilai atau hasil pekerjaan 

yang dicapai. Dalam hal ini, contoh kuantitas dapat mencakup jumlah 

 
1 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 

2002), h. 603 

2 Nurhasan, Konversi Nasional Pendidikan Indonesia: Kurikulum Untuk Abad Ke21, 

(Jakarta: PT Grasindo, 2018), h. 390. 
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hafalan santri.3 Oleh karena itu, kualitas dan kuantitas hafalan menentukan 

pemikiran hafalan Alquran seluruhnya, apakah diingat dengan baik sesuai 

dengan bacaan tajwid, atau hanya sedikit atau banyak hafalan, berusaha 

terus menerus, dan mencurahkan tenaga sepenuh hati untuk mencegah 

lupa. 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa kualitas hafalan santri pada 

Tahfizh Qaryah Thayyibah Banjarmasin dikategorikan sedang atau cukup, 

sebab santri sudah mampu menghafal dengan disertai kelancaran, tajwid 

dan fashahah yang cukup baik. Ilmu Tajwid merupakan pedoman umat 

Islam untuk dapat membaca alquran. Ilmu yang dipelajari berupa huruf 

hijaiyyah, makhraj huruf, sifatsifat huruf, tanda baca, hukum dari interaksi 

huruf hijaiyyah dan lainnya. Pada zaman Nabi Mu lhammad SAW be lselrta 

para sahabat belliaul, bellulm ada istilah “Ilmu l Tajwid”, sama halnya delngan 

istilah istilah ilmu l lainnya selpelrti Ilmu l Taulhid, Ilmu l Nahwul, Ilmu l Fiqh, 

Ilmul Mantiq, Ilmu l Sharaf, Ilmu l Balaghah, dan lainnya. Ijtihad Tabi'in dan 

Tabiin-Tabiin melnyelbabkan mulncullnya nama telrselbult. Bellajar tajwid 

adalah fardhul kifayah bagi orang Islam laki-laki dan pelrelmpulan, teltapi 

melnelrapkannya ulntulk melmbaca al-Qulr'an adalah fardhul'ain. Melskipuln 

delmikian, Fashahah, belrsama delngan pelmbicaranya, dapat dipahami 

delngan jellas dan telrang.  

 
3 Hartanta Brotoharsojo & Jiwo Wungu, Tingkatkan Kinerja Perusahaan dengan Merit 

System, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2019), h. 34. 
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Dalam Bahasa arab kalimat bisa dise lbult fasih keltikta makna itul 

jellas, muldah dipahami, dan disulsuln selsulai delngan standar bahasa Arab 

yang diselpakati. Fulngsi fashohatu ll Qulr'an sangat telrkait delngan arti dan 

intelrpreltasinya karelna keltika selselorang melmbaca Alquran delngan cara 

yang diatulr olelh standar, arti dan intelrpreltasinya akan seljalan delngan cara 

orang telrselbult melmbacanya. 

Kualitas hafalan santri Tahfizh Qaryah Thayyibah Banjarmasin 

dipengaruhi oleh budaya organisasi. Hal ini dibuktikan oleh hasil analisis 

regresi linier sederhana yang menunjukkan budaya organisasi memberikan 

pengaruh positif terhadap kualitas hafalan santri Tahfizh Qaryah 

Thayyibah dibuktikan dengan nilai sig 0,000 dan nilai t hitung 5,985 lebih 

besar dari nilai t tabel 1,684. Nilai koefisien regresi sebesar 0,337 bertanda 

positif yang bermakna terdapat hubungan searah antara budaya organisasi 

dengan kualitas hafalan santri Tahfizh Qaryah Thayyibah Banjarmasin. 

Apabila budaya organisasi meningkat, maka kualitas hafalan santri pada 

Tahfizh Qaryah Thayyibah Banjarmasin juga akan mengalami 

peningkatan. Begitu pula sebaliknya, apabila budaya organisasi 

mengalami penurunan, maka kualitas hafalan santri Tahfizh Qaryah 

Thayyibah Banjarmasin juga akan menurun 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa kuantitas hafalan tidak 

dipengaruhi oleh budaya organisasi. Budaya organisasi tidak memberikan 

pengaruh signifikan terhadap kuantitas hafalan santri Tahfizh Qaryah 

Thayyibah Banjarmasin dibuktikan dengan nilai sig 0,939 dan nilai t 
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hitung 0,077 kurang dari nilai t tabel 1,684. Nilai koefisien regresi sebesar 

0,042 bertanda positif yang bermakna terdapat hubungan searah antara 

budaya organisasi dengan kuantias hafalan santri Tahfizh Qaryah 

Thayyibah Banjarmasin. Apabila budaya organisasi meningkat, maka 

kuantitas hafalan santri pada Tahfizh Qaryah Thayyibah Banjarmasin juga 

akan mengalami peningkatan. Begitu pula sebaliknya, apabila budaya 

organisasi mengalami penurunan, maka kuantitas hafalan santri Tahfizh 

Qaryah Thayyibah Banjarmasin juga akan menurun. 

2. Pendukung dan penghambat budaya organisasi terhadap kualitas dan 

kuantitas hafalan santri Tahfizh Qaryah Thayyibah Banjarmasin 

Di antara faktor yang mendukung proses menghafal adalah usia, 

kesehatan (kesehatan), psikologis (kejiwaan), kecerdasan (kecerdasan), 

dan motivasi dan usia.4  yaitu: 

1) Usia yaitu usia saat masih muda membuat santri mudah menghafal 

sejak dini hingga dewasa. 

2) Kesehatan yang harus dijaga dan makan-makanan yang sehat agar 

tidak mudah jatuh sakit saat menghafal. 

3) Psikologis (kejiwaan), mental yang baik membuat ingatan santri 

menjadi kuat dan tidak mudah mengeluh. 

4) Kecerdasan yaitu cerdas dalam emosi maupun cerdas berpikir serta 

memanajemen waktu yang baik dalam menghafal Alquran. 

 
4 Wiwi Alawiyah, Panduan Menghafal Al-Qur'an Super Kilat, (Yogyakarta: Diva Press, 

2017), h. 5. 
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5) Motivasi dan dukungan baik dari pengajar, teman-teman maupun 

orangtua santri agar mereka antusias serta gigih dalam mengahafal 

Alquran. 

Faktor lain juga membantu menghafal, seperti tetap dengan satu 

mushaf, sering mendengarkan murottal, melantunkan ayat-ayat yang 

sudah dihafal selama solat sunnah, dan mentakrir hafalan di mana pun.5  

Salah satu faktor yang mendukung hafalan adalah keistiqomahan, yaitu 

seorang hafidz atau hafidzah harus terus-menerus dan selaras dalam usaha 

menjaga kalam Allah juga menggunakan waktu yang tepat.  

Keistiqomahan sangat penting selama proses menghafal Alquran. Orang 

yang lebih pintar dari rata-rata akan kalah jika mereka tidak istiqomah 

seperti orang yang lebih pintar tetapi tetap istiqomah.6 

Faktor-faktor yang menghambat hafalan yakni:  

a) Adanya rasa kantu lk keltika me lnghafal Alqu lran dan me lmbu lat 

selmangat hilang 

b) Malas dalam me lngontrol, me lngullang, selrta melndelngarkan hafalan 

kelpada orang-orang karelna kelsullitan dalam melnghafal ayat ayat 

Alqu lran yang panjang 

c) sellalu l melngeldelpankan u lrulsan du lniawi yang melndatangkan hati batu l 

selhingga su lkar dalam melnghafal;  

 
5 Amjad Qasim, Sebulan Hafal Al Qur'an, (Solo: Zamzam, 2015), h. 2. 

6 Usman Al-Khaibawi, Durrotun Nasihin Mutiara Muballigh, (Semarang: Al-Munawar, 

2017), h. 13. 
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d) Telrgelsa-gelsa dalam me lnghafal dan me llanjultkan kel ayat belrikultnya 

tanpa pelmantapan ayat yang te llah dihafalkan;  

e) Sangat belrselmangat diawal me lnghafal dan tidak me lmpelrkulat 

hafalannya te lrlelbih dahullul, keltika jelnulh tidak lama akan belrpultuls asa 

dan akhirnya lu lpa akan hafalannya.7  

f) Timbu llnya pelrasaan malas dan bosan selcara tiba-tiba saat mellakulkan 

pelnghafalan Al-Qulr'an dapat me lngulrangi selmangat pelnghafalan dan 

melngakibatkan kulrangnya fokuls pada siswa, baik santri mau lpuln 

santriwati. 

Alquran bukan satu -satunya tempat di mana orang bisa 

mendapatkan bimbingan untuk menghafal, sebaliknya, seseorang harus 

mengomunikasikan keyakinan dan perasaannya untuk melakukannya. 

Hal ini diperlukan karena orang yang melakukan dosa seringkali merasa 

bahwa mereka pasti hatinya tidak tenang.8   

Kitab Ta’lim Muta’alli menyebutkan sesungguhnya ada beberapa 

hal yang mengakibatkan rusaknya hafalan, seperti selalu berbuat maksiat, 

selalu berbuat dosa, selalu memikirkan hal yang mengandung dunia (harta 

dan bekerja yang berlebihan).9 

 
7 Ahmad Baduwailan, Menjadi Hafizh: Tips dan Motivasi Menghafal, (Solo: Aqwam Media 

Profetika, 2016), h. 20. 

8 Abdul Muhsin, Pilar Sukses Mendidik Anak, (Depok: Pustaka Khazanah Fawa'id, 2018), h. 

54. 

9 Ash-Syeikh As Zamuji, Ta'alim Muta'alim (Buku Panduan Bagi Kita untuk Menuntut Ilmu 

yang Benar), Surabaya: Mutiara Ilmu, 2018), h. 22. 


